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g METODOLOGI PENELITIAN

3

a &

3z 2

2 2 Padabab 3 ini, peneliti akan membahas tentang objek penelitian yang ditunjuk oleh
-

ﬁpemuh; desain penelitian yang merupakan metode penelitian yang dilakukan penulis,
T o

5 = O

%vei&:lab@ -variabel baik itu variabel dependen, maupun variabel independen.

-] 0

gc g

5 2 oSelain itu, di bab 3 ini, penulis juga akan membahas teknik pengumpulan data,
£3 3

%eéknlkg)engambllan sampel, alat ukur dan cara perhitungan, dan juga teknik analisis data
5 o 9

S5 L =)

@aihg @da penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda terhadap Wajib
c o

gPaJak @rang Pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Penjaringan..

11

ObjeléPenelltlan
s
;_.
g;Pada [Enelltlan ini, yang menjadi objek penelitian adalah Pajak Penghasilan Orang Pribadi

Juaw edue

Zyang tEI'daftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Penjaringan.

=)

o
Q_ . I
.7Disain Penelitian

=
7]
"=’J\/Ienurut Donald R.Cooper dan Pamela S. Schindler (2017:148-152), terdapat

eyingaiuaw

u

S
mbebe@a disain penelitian. Berikut ini adalah disain-disain penelitian yang digunakan

wn

=i

gpenulﬁ_dalam penelitian ini:
@

1. Tngat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Dalam tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk

Jojuj u

kaalam studi formal karena penelitian ini dimulai dari batasan masalah dan hipotesis

n

sﬁa tujuan akhirnya adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab batasan masalah

tef@ebut. Selain itu, penelitian ini juga akan menjawab batasan masalah, yaitu variabel-
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variabel yang mempengaruhi penerimaan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di

K@or Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jakarta Utara.

T
Métode Pengumpulan Data

n
'U
&
3 Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
=

’pergamatan (monitoring), yaitu mengamati dan menyelidiki aktivitas subjek atau sifat
A

alalfm dari beberapa materi tanpa berusaha untuk mengurangi respon dari siapapun.
5

Peﬁgamatan ini dilakukan terhadap data yang terdapat di Kantor Pelayanan Pajak
c

Pr&fama Penjaringan serta mendokumentasikan data tersebut.
=
3.

.= Kantrol Peneliti Terhadap Variabel
=
-1
§ Penelitian ini tergolong penelitian ex-post facto karena peneliti tidak
Q

m%hlllki kontrol terhadap variabel-variabel, dalam arti memanipulasinya. Peneliti
A

ha@a bisa melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.
=

Tuflan Studi
Q
(L)

Penelitian ini merupakan studi kausal-prediktif, karena penelitian ini
b?saha untuk memprediksi pengaruh dari satu variabel dengan memanipulasi
vq'z';abel lainnya, tetapi juga menjaga semua variabel agar tetap konstan. Penelitian ini
b%ujuan untuk melihat apakah ada pengaruh antara Jumlah Wajib Pajak Orang
Pénadi, Kepatuhan Wajib Pajak, Penagihan kepada Wajib Pajak terhadap Penerimaan
V\§J'ib Pajak Orang Pribadi.

Bidasarkan Dimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan penelitian cross-

1jeuwL.o

s§ional studies atau penelitian yang menggunakan lintas bagian karena penelitian ini
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dilakukan satu kali dalam sebuah periode tertentu yang dalam hal ini adalah tahun

2(@—2016 dan menyajikan potret satu kejadian dalam satu waktu.

l

Kesadaran Persepsi Partisipan

5 Penelitian ini merupakan penelitian rutinitas sehari-hari, karena data yang
7]

d&nakan adalah data rutinitas sehari-hari yang dilakukan oleh partisipan sehingga

paisipan tidak merasakan adanya penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya.

= Ca%upan Topik

Q (2]

By =1

a &

3 1 3 Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini termasuk sebagai studi kasus
= ) =

Q X ~

gr. £(case studies). Ini dikarenakan penelitian ini dibatasi pada peristiwa atau kondisi secara
v o ~

% Emédalam selama kurun waktu tertentu. Selain itu penelitian ini lebih menekankan
Q S —

o2 3

; é an §S|s kontekstual secara menyeluruh terhadap beberapa kejadian atau kondisi dan
ec §

8 2hu uBungan timbal baliknya.

53 3

c ] w0

05 C

e,x)7§ Lng:gkungan Penelitian

33 3

— )

;7 § Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dikarenakan desain
3. @

3] pegelltian muncul pada kondisi lingkungan aktual, serta sumber data diperoleh
° =

3 Ir‘é ung dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Penjaringan dan penulis tidak
=}

3 =

S melakukan simulasi ataupun riset laboratorium

§ o)

28.

o

Q

=}

3

@D

2

D

(on

c

;_"

Q

]

(2]

c

3

on

(D,

| Penelitian
Q.
V)

:
<
o
=

iMenurut id.wikipedia.org, variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa
=
yang gn:enjadi fokus di dalam suatu penelitian. Sedangkan menurut Donald R.Cooper dan
Pamea S. Schindler (2017:64), variabel merupakan simbol dari kejadian, tindakan,

karakgristik, perlakuan, maupun atribut yang dapat diukur dan yang dapat kita berikan

A
penilén
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Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yang digunakan, yaitu:

1. V@bel Independen (X)

YeH

i
[
c
3
>
=

<
(o
i)
£
©
2

Jumlah Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Penjaringan. Pada Penelitian ini dikhususkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi.

Kepatuhan

Kepatuhan Wajib Pajak dalam bentuk jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi efektif

yang membayar kewajiban perpajakannya di Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Penjaringan (bukan dalam bentuk persen).

Penagihan

Penagihan kepada Wajib Pajak dalam bentuk penerbitan surat teguran paksa atau

(319 ueny Imy By13eWIOU| URP SIusIg INFEUI) DX 191 11w eIk

STP kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang belum melunaskan kewajiban

p ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqes dinbusw Buedeyq |

o perpajakannya di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Penjaringan.

2;2. Vﬁabel Dependen (Y)

§ E- Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah penerimaan pajak dari
% V\gjib Pajak Orang Pribadi

: Tekn% Pengumpulan Data
=

g.,Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
q

lapanghn yaitu meneliti di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Penjaringan dengan
Q
-

meng@inakan data yang sudah tersedia (data sekunder). Menurut Donald R.Cooper dan
o

Pam S. Schindler (2017:112), sumber sekunder atau data sekunder merupakan

interprgstasi dari data primer. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini adalah

Q

=3 34

2



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
T'uesode) ueunsnfuad ‘yerwr eAsey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynunEiuey uediinbuad e

&

jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar setiap bulannya, tingkat kepatuhan yang
dalan@l ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang membayar kewajiban perpajakannya,

- X
gpenag&an dalam bentuk surat teguran paksa kepada Wajib Pajak Orang Pribadi setiap
(2]

Q
3

§bulan,-§serta tingkat penerimaan pajak dari Wajib Pajak Orang Pribadi setiap bulan pada

3. 3

Ztakun 2014-2016

=5

4Téknik Pengambilan Sampel

5 = @

v 3 :Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
e c

Epeﬁael ghn ini adalah non probability sampling yaitu purposive sampling atau dapat juga
53 3

%dlgebu§.1udgement sampling yang termasuk pemilihan sampel non-probability. Menurut
* 8 5

nurﬂt Donald R.Cooper dan Pamela S. Schindler (2017:178), purposive sampling

S]n

§memi® partisipan secara acak berdasarkan karakter yang unik atau pengalaman, sikap
© x
1Jmaup% persepsi mereka.

w eduey

=

A
EPopuIasi penelitian ini adalah Jumlah Wajib Pajak, kepatuhan Wajib Pajak,

Juinjuesus

mpenagman kepada Wajib Pajak, dan penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi yang

Sterdaftar di KPP Penjaringan dimana sampel yang diambil melalui Teknik judgement

w yep u

%sampﬁg adalah Pajak Penghasilan Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Penjaringan.

S
;Peneliti memilih sampel ini dengan pertimbangan bahwa Pajak Penghasilan

Jaqwns uexing

emgkl kontribusi yang besar terhadap penerimaan pajak non migas di Indonesia.
n

Teknﬁ Analisis Data

auntuk menganalisis data, penelitian ini dibantu dengan program spss 20.0 for

J40

Wind@s . Teknik analisis data yang dipakai adalah sebagai berikut:
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1. Statistik Deskriptif

nact

nbusw Buese

:1aquins ueyingakusw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neie uelbeqas di

N

buepun-buepun 16unpunig exdig e

rut Ghozali (2016:19), Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
X
su%u data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum,

2
mifimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

LY

UJFAsumS| Klasik

ijasum5| klasik bertujuan untuk memperoleh model regresi yang menghasilkan
es ator linear tidak bias yang terbaik. Terdapat 4 tahap yang perlu dilakukan dalam

pe Jlan asumsi klasik, yaitu:

L
w.oju| uep&gum@mﬂ%l )

ji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:154), uji normalitas digunakan untuk menguji

pakah model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi

expe

’Eﬁwormal. Seperti yang diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
=

Zresidual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar, maka uji statistik

=]
%menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Deteksi adanya normalitas dalam

penelitian ini menggunakan alat uji One Sample Kolmogorov Smirnov testyaitu
s melihat nilai signifikansi o = 5% akan didapat nilai Asymp, sig. (2-tailed). Dasar
7]

(= )
E"pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
=

(1) Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
(2) Jika nilai Asymp.Sig. < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar  variabel bebas (independen)
(Ghozali,2016:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka

36
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o

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesame variabel independen sama dengan
nol.

Multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance (TOL) dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependennya. Dasar dalam pengambilan keputusannya

adalah:

(1) Jika TOL > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak ada multikolinearitas.
(2) Jika TOL < 0,1 dan VIF > 10, maka ada multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali, 2016:134). Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

Homokedastisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas.

Untuk mengetahui atau mendeteksi adanya atau tidak adanya
heterokedastisitas dapat dilakukan melalui uji gletser, yaitu meregresikan
absolut residual dengan masing-masing variabel independen. Dasar

pengambilan keputusannya sebagai berikut:

(1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi heterokedastisitas.

(2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

319 uepj YIM) e)irewioju] uep sgu§a INMISU|

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,2016:107). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.

Model regresi yang baik sebaiknya regresi yang bebas dari autokorelasi.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji Durbin-Watson (DW test)
dimana uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu
(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta)
dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen.
Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:

(1) DU < Durbin-Watson(DW) < 4-DU berarti tidak terdapat autokorelasi.

(2) DL < Durbin-Watson (DW) < 4-DU < DW < 4-DL berarti tidak dapat

disimpulkan.

(3) 0 < Durbin-Watson(DW) < DL berarti terjadi autokorelasi positif.

(4) 4-DL < Durbin-Watson(DW) < 4 berarti terjadi autokorelasi negatif.

lisis Regresi Linier / Uji Model

Analisis Regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen
dengan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi
dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Gujarti,2003). Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda untuk

mengetahui pengaruh jumlah Wajib Pajak, kepatuhan Wajib Pajak, dan jumlah

38



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:Jaquins uemnqa/(ua&uep ueywnjuesuaw eduey 1ul sijny eAley ynan)as neje uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

penagihan kepada Wajib Pajak terhadap penerimaan Pajak Penghasilan Orang

@ Pribadi.

I - - - - = -y =
= Model regresi yang akan dibangun sebagai model empiris penelitian
()

g’ adalah sebagai berikut:

3

=Model Persamaan :

@

E Y =0 + BuX1 + B2Xo+PsXs + €

5

aKeterangan:

g

g;'.(: Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi

1. Jumlah Wajib Pajak

»: Kepatuhan

l§<t?lu10§<l.l| UE§ Siu

s Penagihan

: Koefisien regresi variabel independen

(519 uebIHIIY e
m
S

Uji Hipotesis
e. Uji Statistik F
Menurut Ghozali (2016:96), Uji F dinamakan uji signifikansi secara
keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi dan diestimasi, apakah
Y berhubungan linear terhadap X1, X2, dan X3. Dasar pengambilan
keputusannya adalah:
(1) Jika p-value > a, maka tidak tolak Ho, berarti secara Bersama-sama
variabel independen tidak mempunyai hubungan signifikan dengan

variabel dependen.
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(2) Jika p-value < a, maka tolak Ho, berarti secara Bersama-sama
variabel independen mempunyai hubungan signifikan dengan
variabel dependen.

Uji Statistik t

Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2016: 97). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik t adalah

sebagai berikut:

(1) Jika p-value > a, maka tidak tolak Ho, berarti variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
(2) Jika p-value < a, maka tolak Ho, berarti variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016:95), Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai (R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.
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